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ABSTRAK

Banyaknya siswa yang gagal belajar kimia karena kesulitan dalam mempelajari kimia
yang berhubungan dengan karakteristik kimia yang bersifat abstrak dan materi kimia yang
diajarkan sangat luas, untuk mengatasi kesulitan belajar memahami konsep kimia yang ab-
strak dan luas dapat dilakukan dengan menggunkan media pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur mengembangkan multimedia inter-
aktif pembelajaran Senyawa Hidrokarbon menggunakan Aurora 3D, mengetahui respon
siswa terhadap multimedia pembelajaran yang dikembangkan, dan untuk mengetahui hasil
belajar siswa dengan menggunakan software Aurora 3D pada materi senyawa hidrokarbon.

Penelitian ini menggunakan tahapan pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan yang
terdiri: Analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Instrument data yang
digunakan berupa angket ahli media, materi dan penilain guru berdasarkna rata — rata skor
jawaban. Tekhnik analisis data respon siswa berdasarkan presentase kelayakan. Kemudian
bahan ajar ini diujicobakan pada kelompok kecil. Setelah itu diuji cobakan lagi ke kelompok
besar, untuk melihat apakah ada pengaruh media Aurora 3D yang digunakan ini terhadap
hasil belajar siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk bahan ajar yang dibuat menggunakan
software Aurora 3D. produk tersebut divalidasi dan dilakukan revisi berdasarkan saran — sa-
ran ahli serta dinyatakan layak diuji cobakan. Diperoleh rerata skor penilaian guru 4,53 (san-
gat baik) sehingga bahan ajar layak diuji cobakan, respon siswa diperoleh presentase 83,47%
(sangat baik), dan pada hasil belajar didapat hasil thiung < trabel (-6,1961 < -2,0003) dimana ter-
dapat perbedaan secara signifikan, hasil belajar siswa setelah menggunakan Aurora 3D.

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil respon siswa dapat disimpulkan pengem-
bangan multimedia interaktif menggunakan software Aurora 3d pada materi senyawa hidro-
karbon sangat baik digunakan sebagai bahan ajar ataupun media dalam pembelajaran kimia.
Dan berdasarkan uji coba pada kelompok besar di kelas X1 IPA SMAN 8 Kota Jambi dapat
disimpulkan terdapat pengaruh hasil belajar terhap media yang digunakan.

Kata Kunci : Multimedia Pembelajaran,Aurora 3D, Senyawa Hidrokarbon
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PENDAHULUAN

IImu kimia merupakan ilmu yang di-
perolen dan dikembangkan berdasarkan
eksperimen yang mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana
gejala-gejala alam, khususnya yang berkai-
tan dengan komposisi, struktur dan sifat,
transformasi, dinamika dan energetika zat.
Oleh sebab itu, maka mata pelajaran kimia
di SMA/MA memperlajari segala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi,
struktur, sifat, perubahan, dinamika dan
energi zat yang melibatkan keterampilan
dan penalaran (Depdiknas, 2006:7).

Mata pelajaran kimia perlu diajarkan
untuk tujuan yang lebih khusus yaitu untuk
tujuan membekali peserta didik dengan
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah
kemampuan prasyarat untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi. Akan
tetapi siswa sering menganggap bahwa
materi ajar kimia merupakan salah satu
ilmu yang sulit untuk dipahami. Kesulitan
untuk mempelajari kimia sendiri berhub-
ungan dengan karakteristik ilmu kimia itu
sendiri (Rohanawati, 2014:196)

Banyaknya siswa yang gagal
belajar kimia karena kesulitan dalam
mempelajari  kimia yang berhubungan
dengan karakteristik kimia yang bersifat
abstrak dan materi kimia yang diajarkan
sangat luas, untuk mengatasi kesulitan
belajar memahami konsep kimia yang ab-
strak dan luas dapat dilakukan dengan
menggunkan media pembelajaran
(Sadiman,2014:96)

Permasalahan  mengenai  kesulitan
belajar siswa tersebut pada dasarnya dapat
diatasi baik oleh siswa dan guru. Caranya
dengan melakukan beberapa tindakan.
Dimana siswa sendiri harus lebih aktif da-
lam mencari informasi tambahan dari
berbagai sumber dan tidak berpatokan
hanya menerima penjelasan yang disam-
paikan oleh guru semata. Sedangkan guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran
hendaknya mampu menyediakan suatu ba-
han ajar dalam bentuk sederhana dan mu-

dah dimengerti misalnya bahan ajar berupa
multimedia yang tertuang dalam teks,
gambar, video, audio dan animasi yang
dapat membantu siswa agar mampu me-
maksimalkan pemahaman konsep materi
senyawa hidrokarbon. Selain itu multime-
dia merupakan jenis media pembelajaran
yang dapat menjadi alternatif pilihan yang
relevan untuk digunakan melalui metode
diskusi.

Beragam aplikasi atau software bias
digunakan untuk membuat media pem-
belajaran senyawa hidrokarnon berbasis
komputer. Salah satunya adalah aplikasi
Aurora 3D , sebua perangkat lunak yang
memiliki kemampuan menggabungkan
gambar, teks, video, dan data dengan latar
dan tekstur 3 dimensi. Kapasitas penyim-
panan yang kecil dan program yang mudah
diunduh menjadi keunggulan yang dimiliki
aplikasi  Aurora3D ini  (Rahmawa-
ti:2013:14)

Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini pernah dilakukan oleh Mus-
lim dan Heru (2017) tentang penerapan
media pembelajaran berbasis Aurora 3D
untuk mata pelajaran kimia materi bentuk
molekul, yang menyatakan bahwa media
pmbelajaran ini memiliki nilai kelayakan
sebesar 83% vyang dikategorikan sangat
layak.

Berdasarkan hasil wawan cara
dengan ibu Elfis Afrina, S.Pd Guru bidang
studi Kimia Kelas X1 IPA SMAN 8 Kota
Jambi materi senyawa hidrokarbon meru-
pakan materi ajar yang berada ditingkat
sedang dalam artian tidak terlalu sulit na-
mun juga tidak terlalu mudah. Dibagian
awal pengenalan senyawa hidrokarbon itu
cukup mudah untuk dipahami, namun bi-
asanya siswa akan cukup kesulitan dalam
penamaan alkana, alkena dan alkuna,
menentukan isomer, serta penulisan reaksi
senyawa hidrokarbon,

Metode dan media memiliki ket-
erkaitan yang kuat dengan tujuan pembela-
jaran. Oleh karena itu pemilihan salah satu
metode pembelajaran  tertentu  akan



mempengaruhi jenis media pembelajaran
yang sesuai. Khaeruman (2015:268) me-
nyebutkan bahwa media yang relevan dan
tepat akan menjadikan proses pembelaja-
ran berlangsung efektif dan efisien. Pern-
yataan tersebut juga didukung oleh guru
kimia yaitu ibu Elfis Afrina S.Pd yang te-
lah diwawancarai sebelumnya. Beliau me-
nuturkan bahwa salah satu hal yang dapat
dilakukan untuk membantu siswa dalam
memahami materi senyawa hidrokarbon
adalah dengan menyediakan bahan ajar
atau dengan menggunakan media pem-
belajaran seperti multimedia. Beliaupun
juga menambahkan bahwa pengembangan
suatu multimedia pembelajaran sangat di-
perlukan dan penting untuk diadakan.

Selanjutnya argumen tersebut juga
diperkuat dengan hasil studi literatur, di-
mana Sfenrianto (2009) dalam Ditama
(2015:24) menyatakan bahwa penyajian
materi dengan multimedia akan memper-
mudah siswa dalam memahami suatu ma-
teri. Media yang dilengkapi dengan ban-
yak latihan dan video cara menyelesaikan
suatu soal sehingga akan sangat membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran.
Beberapa sampel siswa di kelas XI sendiri
berpendapat melalui angket, bahwa suatu
media pembelajaran berupa multimedia
dirasa dapat membantu mereka untuk me-
mahami konsep materi senyawa hidrokar-
bon dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil
angket yang telah mereka isi, dimana 80%
siswa merasa memerlukan penggunaan
media pembelajaran (multimedia) untuk
materi Senyawa Hidrokarbon.

Materi senyawa hidrokarbon bersi-
fat deksriptif dan abstrak, luas, serta tidak
dapat diamati secara langsung. Sehingga
siswa membutuhkan suatu media pembela-
jaran seperti multimedia untuk membantu
mengonkritkan konsep hidrokarbon serta
mampu menyajikan peristiwa yang kom-
pleks. Sementara itu ditinjau dari latar
belakang kemampuan dalam mengoperasi-
kan komputer, diketahui bahwa siswa ke-
las X1 IPA SMA Negeri 8 Kota Jambi su-
dah mampu mengoperasikan komputer/

laptop. Sedangkan dari segi sarana dan
prasarana ICT (Information Comunication
dan Technology) seperti laboratorium
komputer, infocus, LCD proyektor, dan
jaringan internet juga telah tersedia dengan
cukup baik di SMA Negeri 8 Kota Jambi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan (Re-
search and Development). Model yang
digunakan dalam pengembangan ini yaitu
model ADDIE. Prosedur pengembangan
pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan
yaitu  Analysis  (analisis),  Design
(perencanaan), Development (pengem-
bangan), Implementation (pelaksanaan)
dan Evaluation (evaluasi) (Branch, 2009:
1).

Subjek uji coba dalam penelitian
ini dilakukan pada kelompok kecil yang
berjumlah 10 orang siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 8 kota Jambi yang dilakuan
pada hari kamis 24 Agustus 2017.

Penentuan klasifikasi validasi oleh
ahli media dan ahli materi berupa komen-
tar dan saran untuk kelayakan suatu media,
kemudian untuk  penilaian oleh guru
didasarkan pada rerata skor jawaban.

Untuk klasifikasi berdasarkan rera-
ta skor jawaban : rerata skor minimal = 1,
rerata skor maksimal = 5, kelas interval =
5, jarak kelas interval = (skor maksimal —
skor minimal) dibagi kelas interval = (5-
1)/5=0,8.

Tabel 1 KlasifikasiBerdasarkan Rerata Skor

Jawaban
Noj Jumlah Skor |\ difikasi Validasi
Jawaban
1 >42-50 Sangat Baik (SB)
2 >34-42 Baik (B)
3 >26-34 Kurang Baik (KB)
4 >18-26 Tidak Baik (TB)
5

10-18 Sangat Tidak Baik (STB)
(Widoyoko, 2012: 111-112)

Untuk menentukan klasifikasi re-
spon siswa digunakan persentase ke-
layakan dengan rumus:

F
= —X 0,
K NXIXR 100%



Keterangan:

K = persentase kelayakan

F = jumlah keseluruhan jawaban re-
sponden

N = skor tertinggi dalam angket

I = jumlah pertanyaan dalam angket
R = jumlah responden

Dengan interpretasi skor sebagai berikut:
Tabel 2KTriteria Persentase

No| Persentase (%) Kriteria

1 0-20 Sangat Tidak Baik
2 21- 40 Tidak Baik

3 41 - 60 Kurang Baik

4 61-80 Baik

5 81 - 100 Sangat Baik

(Riduwan, 2013: 29)
Kemudian dilakukan uji coba pada
kelompok besar dengan jumlah 31 orang
kelas XI IPA'5 SMAN 8 Kota Jambi pada
hari senin 28 Agustus 2017, dimana hasil
belajar ini menggunakan rumus t-test yang
digunakan untuk  menguji  hipotesis
komperatif dua sampel yang berkorelasi
ditunjukkan pada Rumus:

t= "

)_(2
(Ergoar () (2)

Keterangan:

X1 = Rata — rata sampel 1

X2 = Rata — rata sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1

Sz = Simpangan baku sampel 2

HASIL PENGEMBANGAN DAN
PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan ini,
menggunalan model ADDIE yang terdiri
dari 5 tahap, yaitu:

(1) Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dapat diketahui dari
wawancara dengan guru Kkimia dan
penyebaran angket siswa. Berdasarkan da-
ta yang didapat dari angket kebutuhan se-

bagian siswa mengatakan bahwa materi
Senyawa Hidrokarbon adalah materi yang
sulit di pahami dan sebagian siswa menya-
takan perlu menggunakan media dalam
mempelajari Senyawa Hidrokarbon karena
penggunaan media dalam pembelajaran
akan membuat siswa memahami konsep
materi dengan baik. Dari angket tersebut
juga diperoleh informasi bahwa guru
sesekali menggunakan MsPower Point
(PPT) dalam pembelajaran kimia.

SMA Negeri 8 kota Jambi
menggunakan kurikulum K13 dan telah
memiliki sarana dan prasarana yang dapat
dipergunakan dalam kegiatan pembelaja-
ran.

(2) Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini bertujuan menyusun
desain awal dengan membuat flowchart
yang kemudian dikembangkan menjadi
storyboard. Pada tahap desain ini, dil-
akukan evaluasi terhadap desain dan isi
produk dengan tujuan perbaikan terhadap
produk yang dikembangkan.

(3) Pengembangan (Development)

Pada tahap ini multimedia pem-
belajaran dibuat dengan menggunakan
software Aurora 3D yang kemudian dival-
idasi oleh tim ahli yaitu ahli materi dan
ahli media.Validasi tim ahli dilakukan oleh
dosen pendidikan kimia Universitas Jambi.
Saran, masukan serta komentar yang di-
peroleh dari tim ahli kemudian digunakan
untuk perbaikan multimedia pembelajaran.

Validasi oleh ahli materi dilakukan
sebanyak dua kali. Beberapa perbaikan
yang disarankan oleh ahli materi dian-
taranya adalah penggunaan kalimat yang
singkat dan jelas, warna dan ukuran teks
diperbaiki, dan penambahan kutipan pada
setiap materi.

Validasi oleh ahli media dilakukan
sebanyak dua kali. terdapat beberapa saran
yang diberikan diantaranya adalah Back-
ground diubah menjadi lebih berwarna,
animasi dirubah menajdi lebih menarik,
dan beberapa revisi tampilan kesesuaian
pada media.
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Produk yang telah divalidasi selan-
jutnya dinilai oleh guru. Perolehan rerata
skor jawaban dari angket penilaian guru
sebesar 4,53 atau berada pada klasifikasi
sangat baik. Saran dan komentar dari guru
juga digunakan untuk perbaikan produk
sebelum nantinya diujicobakan ke siswa.
(4) Implementasi (Implementation)
Penyempurnaan terhadap  multimedia
pembelajaran yang dikembangkan dil-
akukan dengan memperhatikan catatan,
saran, serta komentar dari validasi oleh
ahli media dan ahli materi hingga didapat
produk akhir dan siap diujicobakan. Uji
coba dilakukan sebatas pada kelompok
kecil. Untuk mengetahui respon siswa ter-
hadap multimedia pembelajaran yang
dikembangkan dilakukan melalui angket
respon siswa.

(5) Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah proses untuk
melihat apakah media pembelajaran yang
dibuat berhasil, sesuai dengan harapan
awal atau tidak. Evaluasi dapat di lakukan
di setiap tahap pengembangan. Evaluasi

: Phidanioalos

WELCOME

tr'fa’.::;Trr.*an;?;

(b)

terakhir ini untuk mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran
yang telah dinyatakan layak oleh tim ahli.
Evaluasi ini merupakan evaluasi formatif,

karena tujuannya untuk  kebutuhan
revisi.Setelah tahap implementasi di
lakukan uji coba produk, penulis

memperoleh data berupa angket.

Dari data angket tanggapan re-
sponden sebagian besar siswa menyukai
multimedia pembelajaran senyawa Hidro-
karbon menggunakan Aurora 3D di
SMANegeri 8 kota Jambi dengan mem-
berikan respon yang sangat baik. Kes-
esuaian media dalam pembelajaran serta
kemenarikan materi yang disajikan mampu
membuat siswa tertarik dalam mempelajari
materi pembelajaran yang dimediakan dan
dapat membantu siswa menjadi lebih mu-
dah dalam memahami materi Senyawa Hi-
drokarbon.

Setelah media diuji cobakan pada
kelompok kecil dan dievaluasi untuk kebu-
tuhan revisi media, selanjutnya diteruskan
pada kelompok besar,yaitu Kelas XI IPA 5
untuk melihat hasil belajar dengan



menggunakan media Aurora 3D tersebut,
dimana untuk hasil belajar ini, diujikan
pada sub bab materi yaitu Penamaan alka-
na, alkena dan alkuna.

hasil belajar siswa yang diperoleh
dari nilai pretest dan posttest,terdapat pen-
ingkatan presentase rata — rata pada hasil
belajar siswa, yang menunjukkan bahwa
adanya pengaruh hasil belajar setelah
menggunakan media Aurora 3D pada
proses pembelajaran.

Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh dari pen-
gisisan angket kebutuhan, validasi ahli
media, ahli materi, verifikasi oleh guru,
dan respon siswa. Data angket yang diisi
kemudian dianalisis. Skor yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan menggunakan
rerata untuk melihat kesesuaian media da-
lam pembelajaran serta kemenarikan mate-
ri yang disajikan sehingga mampu mem-
buat siswa tertarik dalam mempelajari ma-
teri pembelajaran yang dimediakan. Selain
itu diharapkan juga dapat membantu siswa
menjadi lebih mudah dalam memahami
materi pembelajaran kesetimbangan kimia.

Angket Kebutuhan

Angket kebutuhan digunakan untuk
mengumpulkan data analisis kebutuhan,
karakteristik siswa, analisis tujuan, analisis
materi dan teknologi. Analisis data untuk
angket kebutuhan dilakukan dengan
menggunakan rating scale menggunakan
rumus sebagai berikut:

_ Skor Pengumpulan Data

0,
Skor Total x 100%
Keterangan : P = Angka Persentase

Angket Penilaian Guru

Dari hasil penilaian guru menunjuk-
kan bahwa multimedia pembelajaran mul-
timedia pembelajaran materi Senyawa Hi-
drokarbon ini dikategorikan “sangat baik”
dengan skor 68. Dari jumlah skor dapat
juga dicari rerata respon guru. Rerata re-

spon guru = jumlah skor dibagi dengan
jumlah soal, maka 68/15 = 4,53 dengan
kategori “sangat baik” karena berada pada
interval lebih dari 4,2-5,0 .

Angket Respon Siswa

Dari hasil angket respon siswa di-
peroleh jumlah skor jawaban seluruh re-
sponden (10 orang) untuk seluruh butir (15
butir) = 632.
Persentase respon siswa:

K = 626 x 100% = 83.,47%
T 5x15%x10 A

Apabila nilai 83,47% diinter-
pretasikan, maka termasuk kriteria “Sangat
Baik™ karena termasuk dalam kelas 81%-
100%. Tanggapan siswa terhadap multi-
media pembelajaran yang ditampilkan juga
sangat baik dan dapat membantu siswa
dalam memahami materi kesetimbangan
Kimia.

Hasil Belajar

Penelitian ini dilakukan pada ke-
lompok besar, yaitu seluruh siswa kelas XI
IPA 5 yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan  media  Aurora 3D
pembelajaran. Data hasil penelitian ini
menggunakan pretest dan postest untuk
melihat hasil belajar siswa setelah
menggunakan Media Aurora 3D, adapun
data yang diperoleh yaitu:

t = X 1 X 2
st S5 S1) (S
\/nl + n2 Zr (\/Tl_l) (\/n_z)
t
_ 60,45 — 70,87
84,08 71,91 9,17 8,48
\/?Jf B - 2004390 (32) (e
t
B —10,42
J2,71+2,31 - 10,8792 (1,64)(1,52)
_ —10,42
-~ \/2,8283
po 1042 g6t
~ 11,6817 -

Harga t tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga t tabel dengan
dk=ni+n2-2



=31+31-2
=60

Dengan dk = 60, dengan taraf
kesalahan sebesar 5%, maka t tabel =
2,0003.

Harga t hitung lebih kecil dari t
tabel,(-6,1961 < -2,0003) sehingga Ho
diterima dan Ha ditolak. Jadi terdapat
perbedaan secara signifikan, hasil belajar
siswa setelah menggunakan media Aurora
3D.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan
dan pembahasan, maka dapat ditarik kes-
impulan sebagai berikut:

1. Pengembangan multimedia pembe-
lajaran  senyawa  hidrokarbon
menggunakan Aurora 3D menerap-
kan model ADDIE.Model ini mem-
iliki 5 tahap vyaitu: (1) Analisis
meliputi analisis kebutuhan, karak-
teristik siswa, tujuan, materi dan
teknologi pendidikan, (2) Desain
meliputi spesifikasi media, struktur
materi, pembuatan flowchart dan
story board, (3) pengembangan
meliputi pembuatan produk yang
kemudian divalidasi oleh tim ahli
dimana media layak diuji cobakan
setelah direvisi oleh tim ahli.
Kemudian penilain oleh guru
dengan rata-rata 4,53 yang berada
pada tingkat kategori “sangat baik”
terhadap media Aurora 3D, dan (5)
Evaluasi, yang dilakukan pada tiap
tahapan

2. Berdasarkan Penelitian pada ke-
lompok kecil didapatkan hasil re-
spon siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 8 Kota Jambi terhadap mul-
timedia interaktif menggunakan
Aurora 3D pada materi senyawa
hidrokarbon dengan presentase ke-
layakan 83,47% (sangat baik) yang
menyatakan bahwa siswa mem-
berikan respon sangat baik ter-
hadap bahan ajar yang dikem-
bangkan

3. Berdasarkan penelitian pada ke-
lompok besar terdapat pengaruh
hasil belajar terhadap media Auro-
ra 3D pada materi Senyawa Hi-
drokabon di kelas XI IPA SMA
Negeri 8 Kota Jambi , yang di-
tunjukkan nilai thiwng < teaver (-
6,1961 < 2,0003)
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